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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Sumber Data 

Sumbelr data yang digunakan dalam pelnellitian ini melrupakan data selkundelr. 

(Indriantoro & Supomo, 2013) belrpelndapat bahwa data selkundelr melrupakan data 

pelnellitian yang dikumpulkan selcara tidak langsung mellalui pelrabtara meldia 

(dikumpulkan dan dicatat ollelh pihak lain). Dalam pelnellitian, pelngumpulan data 

melrupakan salah satu hal pelnting untuk melnelntukan prolsels dan hasil pelnellitian yang 

akan dilakukan. Sumbelr data pelnellitian ini melnggunakan data selkundelr yang diambil 

dari data Bursa Elfelk Indolnelsia (BElI) belrupa lapolran kelbelrlanjutan pelrusahaan 

pelrbankan yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indo lnelsia (BElI) tahun 2020 – 2022 dari welbsitel 

www.idx.col.id  

 

3.2 Metode pengumpulan data 

Meltoldel pelngumpulan data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah meltoldel 

dolkumelntasi dan studi Pustaka. Meltoldel dolkumelntasi melrupakan pelngumpulan data 

yang dipelrollelh dari dolkumeln yang belrkaitan delngan lapolran keluangan, lapolran 

tahunan dan ringkasan kelrja selrta sustainability relpolrt pelrusahaan pelrbankan yang 

telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia (BElI) tahun 2020 – 2022. Sellain itu juga digunakan 

meltoldel studi Pustaka yang melrupakan pelngumpulan data yang dipelrollelh delngan 

mellakukan tellaah Pustaka, elksplolrasi dan melngkaji belrbagai litelratur Pustaka selpelrti 

buku, artikell, jurnal, dan sumbelr lain yang rellelvan untuk pelnellitian ini (Theresia, 

2018). 

 

 

http://www.idx.co.id/
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Polpulasi diartikan selbagai subjelk dalam suatu wilayah dan waktu telrtelntu yang diamati 

atau dipellajari o llelh pelnelliti. Polpulasi pelnellitian ini adalah pelrusahaan pelrbankan yang 

telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia (BElI) tahun 2020 – 2022. 

 

3.3.2 Sampel  

Sampell yang digunakan untuk pelnellitian ini diambil delngan melnggunakan Telknik 

Purpolsivel Sampling, yaitu telknik pelmilihan sampell belrdasarkan kritelria yang 

ditelntukan. Kritelria telrselbut adalah: 

1. Pelrusahaan pelrbankan yang listing belrturut-turut di Bursa Elfelk Indolnelsia tahun 

2020 – 2022. 

2. Pelrusahaan perbankan yang tidak melmpublikasikan Sustainability Relpolrt atau 

lapolran kelbelrlanjutan tahun 2020 – 2022 

3. Pelrusahaan perbankan yang mengalami laba negatif tahun 2020 – 2022. 

 

3.4 Variabel penelitian dan definisi Operasional Variabel 

Variabell belbas adalah variabell indelpelndeln. Variabell indelpelndeln ialah variabell yang 

dapat melmpelngaruhi timbulnya atau melnjadi selbab dari variabell delpelndeln. Variabell 

indelpelndelnt dalam pelnellitian ini yaitu: 

 

3.4.1 Profitabilitas 

Prolfitabilitas melrupakan rasiol untuk melnilai kelmampuan Pelrusahaan dalam melncari 

keluntungan (Kasmir 2018). Pelnggunaan rasiol prolfitabilitas melnggunakan 

pelrbandingan antara belrbagai kolmpolneln lapolran keluangan, nelraca maupun lapolran 

laba rugi. Pelngukuran dilakukan dalam belbelrapa pelrioldel waktu. Pelnggunaan selluruh 

atau selbagian rasiol prolfitabilitas telrgantung pada kelbijakan manajelmeln. Selmakin 
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lelngkap jelnis rasiol yang digunakakan maka akan selmakin selmpurna hasilnya (Ermaini 

et al., 2021). Pelngukuran yang digunakan adalah Relturn Oln Asselts (ROlA). 

 

ROlA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

 

3.4.2 Sustainable Development Goals (SDGs)  

Sustainablel Delvellolpmelnt Golals adalah kelselpakatan pelmbangunan baru yang 

melndolrolng pelrubahan-pelrubahan yang belrgelselr kelarah elmbangunan belrkellanjutan 

belrdasarkan hak asasi manusia dan kelseltaraan yang melndolrolng pelmbangunan solsial, 

elkolnolmi dan lingkungan hidup. Pelnellitian ini melnggunakan pilar elkolnolmi selbagai alat 

ukurnya, telrdapat 17 indikatolr. Apabila pelrusahaan tellah mellakukan kelgiatan yang 

melndukung indikatolr elkolnolmi dalam SDGs, maka dibelrikan polin 1 dan jika tidak, 

maka dibelrikan polin 0. Pelngukuran Sustainablel Delvellolpmelnt Golals (SDGs) 

melnggunakan rumus: 

 

Indelks SDGS = 
𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑒𝑚
 

 

3.4.3 Sustainability Report 

Sustainability Relpolrt melrupakan lapolran yang tidak hanya melmuat infolrmasi 

melngelnai kinelrja keluangan teltapi juga infolrmasi noln keluangan telrmasuk infolrmasi 

melngelnai kelgiatan solsial dan lingkungan yang melmungkinkan pelrusahaan 

belrkelmbang selcara belrkellanjutan (Ellkingto ln, 1997). Pelmbuatan lapolran ini melngacu 

pada peldolman yang dikelmbangkan ollelh GRI yaitu GRI Standard. Sustainability 

Relpolrt juga melnggunakan indikatolr elkolnolmi selbagai alat ukurnya, dimana diantaranya 

melmiliki selmbilan indikatolr. Apabila pelrusahaan tellah mellakukan kelgiatan yang 
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melndukung indikatolr elkolnolmi dalam sustainability relpolrt, maka dibelrikan polin 1 dan 

jika tidak, maka dibelrikan nilai 0. Pelngukuran Sustainability Relpolrt melnggunakan 

rumus: 

 

 Indelks GRI Standard = 
𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑒𝑚
 

 

3.5     Metode Analisa Data 

Metode analisa data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif. Alat 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi berganda dengan 

bantuan SPSS versi 22.  

 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2018) statistik deskriptif merupakan proses transformasi data 

penelitian dalam bentuk kuantitatif sehingga mudah dipahami. Tujuannya untuk 

mengetahui gambaran mengenai data tersebut dan hubungannya antara variabel yang 

digunakan yaitu nilai rata-rata, standar deviasi, varian, maksimum, dan minimum. 

 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik  

Sebelum digunakan untuk menguji hipotesis, terlebih dulu model harus diuji apakah 

sudah memenuhi asumsi klasik atau belum. Adapun pelngujian asumsi klasik yang 

dilakukan dalam pelnellitian ini yaitu uji nolrmalitas, uji multikollinelaritas, uji 

autokorelasi dan uji heltelrolskeldastisitas. 

 

1. Uji Normalitas 

Pelngujian ini dilakukan untuk melngeltahui dan melngukur data dari variabell yang 

ditelliti apakah belrdistribusi nolrmal atau tidak. Telrdapat dua cara yang dapat dilakukan 

untuk melndeltelksi variabell belrdistribusi nolrmal atau tidak yaitu delngan analisis grafik 
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dan analisis statistik (Gholzali, 2018). Mellalui analisis grafik, nantinya nolrmalitas dapat 

dideltelksi delngan melmelriksa pelnyelbaran data (titik) pada sumbu diagolnal dari grafik 

atau dapat delngan melmelriksa histolgram dari relsidualnya.  

 

2.  Uji Multikolinearitas 

Melnurut Gholzali (2018) uji multikollinielritas belrtujuan untuk melnguji apakah suatu 

moldell relgrelsi telrdapat adanya korelasi antar variabel bebas (indelpelndeln). Suatu moldell 

relgrelsi yang baik selharusnya tidak telrjadi hubungan antara masing-masing variabell 

belbas. Dalam uji multikollinielritas nilai tollelrancel dan lawannya akan dilihat. Jika nilai 

tollelrancel yang relndah sama delngan nilai VIF (Variancel Inflatioln Factolr) yang tinggi 

maka hal telrselbut akan melnunjukkan adanya suatu multikollinielritas yang tinggi. Nilai 

umum yang dipakai dalam melnunjukkan adanya suatu multikollinielritas adalah nilai 

tollelrancel ≥ 0,01 atau sama delngan nilai VIF ≤10. 

 

3.   Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi 

(Ghozali, 2018). Uji yang digunakan ialah Durbin Watson, model regresi dikatakan 

tidak terjadi autokorelasi apabila memiliki nilai berada pada rentang nilai antara -2 

sampai +2. 

 

4.  Uji Heteroskedastisitas 

Melnurut Gholzali (2018) uji heltelrolskeldastisitas adalah uji yang melmiliki tujuan untuk 

melnguji apakah dalam moldell relgrelsi telrdapat keltidaksamaan variansi dari relsidual 

suatu pelngamatan kel pelngamatan lain. Model regresi yang baik yaitu yang tidak ada 

gejala heteroskedastisitas. Salah satu metode uji heteroskedastisitas yaitu dengan 

menggunakan uji Gletser yaitu: 
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a. Apabila Sig ≥ 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas 

b. Apabila Sig ≤ 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas 

 

3.5.3    Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengukur pengaruh antar variabel 

yang melibatkan lebih dari satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Selain 

mengukur kekuatan antara 2 variabel ataupun lebih, serta memberikan penjelasan arah 

hubungan antar variabel dependen dan independen. Model regresi linier berganda yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

Y = α + β1X1 +  β2X2 + € 

 

Y  = Profitabilitas 

α  = Konstanta 

β1- β2  = Koefisien regresi dari setiap variabel 

X1  = Sustainable Development Goals 

X2  = Sustainability Report 

€  = Error 

 

3.6  Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan langkah dalam proses penelitian untuk mengetahui 

tanggapan terhadap penolakan atau penerimaan suatu hipotesis. Pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini menggunakan uji determinasi, uji F, dan uji t untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian.  

 

3.6.1 Koefisien determinasi (R2) 

Kolelfisieln deltelrminasi (R2) melngukur kelmampuan moldell dalam melnjellaskan variasi 

variabell telrikat. Nilai kolelfisieln deltelrminasi adalah noll (0) dan satu (1). Nilai R2 yang 
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kelcil belrarti kelmampuan variabell belbas dalam melnjellaskan variasi variabell telrikat 

sangat telrbatas. Nilai yang melndelkati satu belrarti variabell belbas melmbelrikan hampir 

selmua infolrmasi yang dibutuhkan untuk melmpreldiksi variabell telrikat (Gholzali, 2018). 

 

3.5.2 Uji F 

Uji F digunakan untuk melnguji adanya pelngaruh variabell indelpelndeln telrhadap  

variabell delpelndeln dalam moldell relgrelsi. Kritelria yang digunakan dalam pelngujian 

melnunjukan nilai dari F dan nilai signifikan. Jika nilai signifikan <0,05 maka variabell 

indelpelndeln melmpelngaruhi variabell delpelndeln selcara signifikan. Moldell relgrelsi 

dikatakan telpat apabila melnunjukan hasil uji F yang signifikan (Ghozali, 2018). 

 

1. F hitung ≥ F tabell atau prolbabilitas lelbih kelcil dari tingkat signifikan (Sig < 

0,05) maka moldell pelnellitian dapat digunakan atau moldell telrselbut layak 

digunakan.  

2. F hitung ≤ F tabell atau prolbabilitas lelbih belsar dari tingkat signifikan (Sig ≥ 

0,05) maka moldell pelnellitian tidak dapat digunakan atau moldell telrselbut tidak 

layak digunakan.  

3. Melmbandingkan nilai F hasil pelrhitungan delngan nilai F melnurut tabell jika F 

hitung ≥ F tabell, maka moldell pelnellitian sudah layak digunakan. 

 

3.5.3 Uji t  

Uji statistik t melnunjukkan selbelrapa jauh pelngaruh satu variabell pelnjellas atau 

indelpelndeln selcara individual dalam melnelrangkan variasi variabell delpelndeln dan 

digunakan untuk melngeltahui ada atau tidaknya pelngaruh masing-masing variabell 

indelpelndeln selcara individual telrhadap variabell delpelndeln (Gholzali, 2018). 
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1. Ha ditelrima dan Hol ditollak apabila Thitung ≥ Ttabell atau Sig ≤ 0,05, artinya 

telrdapat pelngaruh yang signifikan antara satu variabell indelpelndeln telrhadap 

variabell delpelndeln.  

2. Ha ditollak dan Hol ditelrima apabila Thitung ≤ Ttabell atau Sig ≥ 0,05, artinya 

tidak telrdapat pelngaruh yang signifikan antara satu variabell indelpelndeln 

telrhadap variabell delpelndeln. 


